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Pagi-pagi hari, saya bangun tidur. Satu orang teman saya masih tertidur nyenyak. Saya masih membayangkan peristiwa yang terjadi semalam. Saya keluar dari dalam tenda. Langit cerah, matahari pun mulai bersinar dengan hangatnya. Tapi kok rasanya tubuh saya kedinginan. Keringat dingin membasahi sekujur tubuh saya. Ah, rasanya saya kurang enak badan. Apa mungkin ini akibat saya telanjang begitu lama diterpa kedinginan angin malam pegunungan tadi malam? Saya memang tidak terbiasa atau bahkan bisa dibilang tidak tahan terhadap hawa dingin. Selama ini kalau sedikit kedinginan langsung flu melanda saya, membuat saya bersin-bersin hampir tak ada jedahnya. Namun kali ini kok berbeda, bukan hanya flu saja, melainkan meliputi seluruh tubuh saya.

Pagi itu sebenarnya diadakan acara hiking melintasi perbukitan yang mengelilingi areal perkemahan kami. Akan tetapi karena merasa tidak enak badan, saya memutuskan untuk tidak mengikuti acara tersebut setelah terlebih dahulu meminta ijin pada ketua panitia, dan saya diijinkan untuk tetap tinggal di tenda saya, sampai para peserta hiking kembali ke perkemahan sekitar tengah hari nanti.

Saya membaringkan tubuh saya sambil menengadah ke atas. Ah, betapa sunyinya pagi ini. Udara segar pegunungan sungguh berbeda dibandingkan dengan ibukota Jakarta yang demikian sumpek dan pengapnya, di mana polusi udara telah melanda di mana-mana, bahkan sudah menjangkau pelosok-pelosok kota sekalipun. Tiba-tiba saya mendengar ada langkah-langkah ringan mendekati tenda saya. Sebuah tangan halus membuka penutup tenda dan sebuah wajah manis masuk ke dalamnya. Saya terkejut mengetahui siapa yang sedang melihat ke dalam tenda.

"Hai, sedang ngapain kamu di sini? Kok kamu nggak ikut anak-anak lain hiking?"

"Eh, Kak Tiwi. Saya lagi nggak enak badan. Nggak tahu nih kenapa? Mungkin meriang gara-gara semalam." Ia yang ternyata adalah Pratiwi tersenyum lalu masuk ke dalam tenda. Dipegangnya keningku. Ternyata panas.

"Kamu memang sakit. Kamu ikut saya ke tenda P3K yuk. Nanti saya akan kasih obat di sana." Saya mengikuti Pratiwi ke tenda P3K yang letaknya tidak terlampau jauh dari tenda saya. Ia menyuruhku duduk di tempat tidur lipat yang ada di dalam tenda yang berukuran cukup besar itu. Sementara ia mencari-cari obat untuk saya di dalam laci container box plastiknya.

"Lho, Kak Tiwi juga nggak ikut hiking?" tanyaku.

"Saya kan setiap hari dapat tugas di pos ini terus bareng Alfa. Yah, harus selalu standby terus. Siapa tahu aja ada yang sakit, kecelakaan, atau membutuhin pertolongan pertama seperti kamu."

"Terus Kak Alfa ke mana?"

"Dia lagi mandi tuh di MCK."

"Sendiri?"

"Nggak, si Seno tuh yang nemanin dia." Saya tersenyum membayangkan yang bukan-bukan mengenai Seno (bukan nama sebenarnya), ketua seksi keamanan, yang berduaan turun ke MCK. Tetapi sepertinya Pratiwi mengetahui isi pikiranku.

"Heh, ngeres pikiran kamu. Si Seno cuman nganterin sampai ujung jalan aja kok, nggak sampai MCK-nya. Jangan pikir yang nggak-nggak dong!" Pratiwi tertawa melihat saya salah tingkah tertangkap basah berpikiran kotor tentang Alfa dan Seno.

"Oh ya, ini obatnya. Kamu minum dulu aja deh. Siapa tahu nanti siang kamu udah baikkan." Pratiwi memberikan obat beserta segelas air minum kepada saya. Ketika menerima pemberian Pratiwi tak sengaja saya menyenggol gelas yang dipegangnya sehingga isinya tumpah membasahi kaus saya.

"Waduh! Tuh kan tumpah! Kamu sih nggak hati-hati. Sekarang baju kamu basah kuyup deh. Buka baju kamu. Nih saya kasih baju yang baru." Pratiwi mengomeli saya seraya memberikan kaus oblong khusus panitia yang masih terbungkus plastik. Saya melepas kaus saya dan mengenakan kaus oblong pemberian Pratiwi.

Baru saja saya memasukkan kaus tersebut di kepala saya, saya rasakan tangan Pratiwi yang lembut meraba dada saya yang bidang, membuat saya bergidik geli dan melepaskan kaus itu kembali. Dielus-elusnya puting susu saya yang kecil, yang tentu saja tidak tinggi kayak puting susu wanita seperti Pratiwi, membuat saya sedikit mendesis.

Tak lama kemudian mulut Pratiwi memagut mulut saya lalu kami berdua saling mempermainkan lidah yang ada di dalam mulut masing-masing. Hal ini membuat nafsu birahiku mulai bangkit. Permainan lidah kami berdua semakin lama semakin ganas. Sepertinya saya seakan-akan ingin menelan habis lidah Pratiwi, begitu pula sebaliknya. Sementara tangan Pratiwi berangsur-angsur bergerak ke bawah ke arah selangkangan saya. Dengan gemas diremas-remasnya burung saya yang tampak semakin tegak menonjol di balik celana panjang saya. Tak puas dengan itu, Pratiwi membuka retsleting celana saya, sehingga burung saya yang tegang langsung mencelat keluar dari dalam celana saya. Ketika tangan saya bergerak ingin membuka celana panjang saya, Pratiwi mencegah saya. Biarkan saja seperti ini, katanya.

Dengan lahapnya, mulut Pratiwi yang mungil tapi berbibir ranum merekah melumat burung saya. Hampir seluruh burung saya masuk semua ke dalam mulutnya yang tak henti-hentinya menyedotinya. Burung saya dari ujung sampai pangkal merasakan kenikmatan yang tiada taranya saat Pratiwi semakin ganas mengulum burung saya. Burung saya yang semakin menegak itu lalu dikeluarkan setenga dari dalam mulutnya kemudian dimasukkan lagi ke dalam. Begitu terus berulang-ulang, semakin lama semakin bertambah cepat temponya. Gesekan-gesekan yang terjadi antara kulit burung saya yang sensitif dengan mulut Pratiwi yang basah, membuat saya serasa melayang ke awang-awang.

"Ouhh.... Kak..... Teruskan..... Aauhhhh......"

Pratiwi semakin mempercepat permainannya. Dengan kecepatan yang mengagumkan, mulutnya terus mempermainkan burung saya keluar masuk mulutnya yang sensual itu. Makin lama makin membuat nafsu birahi saya hampir meluap. Dan akhirnya, "Cret... cret...." Cairan kental muncrat dari burung saya dan masuk sebagian ke mulut Pratiwi. Seperti orang kehausan, Pratiwi menjilati cairan mani saya itu yang berlelehan membasahi selangkangan saya hingga bersih.

Meskipun saya sudah mencapai orgasme, tapi melihat Pratiwi belum apa-apa, saya menjadi kasihan kepadanya. Kali ini saya akan membuat dia puas. Saya menarik tubuh Pratiwi dengan kuat sehingga ia jatuh tertelentang di lantai tenda yang terbuat dari terpal. Pratiwi tidak melawan, bahkan tubuhnya yang indah itu tergeletak pasrah tanpa bergerak di lantai. Melihat kepasrahan itu, nafsu saya semakin merajalela. Saya tarik ke atas kaus oblong Pratiwi sehingga menampakkan tubuh mulus bagian atasnya yang cuma ditutupi oleh selembar BH yang kelihatannya terlalu kecil untuk payudaranya yang besarnya seperti buah pepaya bangkok. Saya sengaja tidak mau menanggalkan BH Pratiwi. Saya hanya menaikkan kedua mangkuk BH tersebut ke atas. Tersembullah segala keindahan gumpalan-gumpalan montok di dada Pratiwi lengkap dengan ujung-ujungnya yang tinggi mengeras dan menggiurkan.

Tanpa membuang waktu, saya gelitiki puting susu Pratiwi sebelah kiri dengan lidah saya, membuat cewek cantik itu menggerinjal-gerinjal. Tubuhnya yang indah bergoyang-goyang seiring dengan irama gelitikan lidah saya pada puting susunya. Setelah puas dengan puting susu yang ini saya berpindah ke puting susu yang satu lagi. Juga sama tingginya dan kerasnya dengan puting susu yang tadi. Saya isap-isap puting susu yang menjulang itu dengan nikmatnya ibarat sedang mengemut permen. Baru kali ini saya merasakan nikmatnya saya mengisap payudara orang setelah 18 tahun yang lalu sejak saya menyusu di payudara ibu saya. Puting susu Pratiwi yang tinggi dan kenyal itu semakin menambah gairah seksual saya.

Tangan saya mulai menanggalkan celana panjang Pratiwi. Sejenak saya tertegun melihat celana dalam pink Pratiwi yang sudah mulai basah di bagian selangkangannya. Dengan sekali tarikan, saya lepaskan celana dalam dari bahan nylon tipis itu. Aroma vagina Pratiwi yang ditumbuhi oleh bulu-bulu tipis berwarna hitam sangat menyegarkan sekali. Dan ini membuat saya segera menyergapnya. Saya jelajahi setiap permukaan bibir vagina Pratiwi dengan lidah saya. Saya jilat-jilat bibir vagina itu dengan riang gembira. Pratiwi pun tampaknya amat penikmati permainan saya ini, dibuktikan dengan matanya yang merem-melek seakan-akan tengah menghayatinya. Ketika lidah saya menemukan daging kecil kemerahan di salah satu tempat di bibir vagina Pratiwi, saya berhenti sebentar.

"Aaww!" Pratiwi menjerit kecil sewaktu saya menggigit pelan kelentitnya itu. Tapi setelah itu ia kembali mendesah-desah nikmat. Saya meneruskan mengigit-gigit daging segar tersebut dengan enaknya serasa tengah mengigit daging sate ayam. Tubuh Pratiwi yang hampir bugil semakin terguncang-guncang karena perbuatan saya ini. Cairan putih bening semakin banyak mengalir dari vaginanya.

"Srot...." Dengan sekali hujaman, saya memasukkan burung saya ke dalam vagina Pratiwi. Pelan tapi pasti.

"Aahh....." Tubuh Pratiwi hampir terlontar ke atas ketika burung saya sudah masuk semuanya dan berbenturan dengan pangkal lubang vaginanya. Dengan tempo yang semakin lama semakin dipercepat, saya menaik-turunkan burung saya di dalam liang kenikmatan itu, membuat tubuh mulus Pratiwi mengerinjal-gerinjal tak berirama. Guncangan-guncangan tubuh Pratiwi semakin menjadi-jadi saat saya semakin menaikkan tempo permainan saya sampai akhirnya kami berdua mencapai orgasme secara berbarengan.

"Crot... croot... crot...." Untuk kedua kalinya burung saya menembakkan cairan kental putihnya. Kali ini langsung ke dalam vagina Pratiwi. Tubuh saya pun jatuh menimpa tubuh Pratiwi yang juga sama-sama lemas seperti saya.

Alfa sedang asyik mengguyurkan air segar dari gayungnya ke seluruh tubuhnya. Ah, betapa segarnya mandi pagi dengan air pegunungan, katanya dalam hati. Saking asyiknya ia mandi, gadis itu tidak mengetahui bahwa ada sepasang mata yang mengintip dari celah pintu MCK yang memang tidak bisa tertutup rapat. Sepasang mata itu tampak memandangi tubuh molek yang nyata di depannya tanpa ditutupi oleh selembar benangpun. Betapa indah payudara itu, membulat dan kencang, dengan puting susunya yang sepertinya menantang untuk dilumat!

"Duk!" Kelihatannya si pengintip sudah hampir tidak dapat menahan nafsunya sehingga secara tak sengaja tangannya membentur pintu MCK. Alfa menghentikan mandinya, menutupi tubuh depannya dengan handuk, lalu membuka pintu MCK.

"Seno?!"

"Sori, Fa. Sori. Gue sebenernya nggak ada niat untuk ngintip kamu. Soalnya kamu dari tadi mandi lama amat sih. Makanya gue ke sini. Takutnya kamu ada apa-apa."

Alfa bukannya marah malah tersenyum manis pada Seno. Dengan sengaja ia melepaskan handuk yang dipegangnya sehingga jatuh di lantai MCK yang basah. Seno menelan air liur melihat payudara Alfa yang memang menggiurkan itu sekarang sudah terpampang bebas di hadapannya. Ia langsung mendorong Alfa masuk ke dalam MCK lalu mengunci pintu.

Mulut Seno hinggap di puting susu Alfa yang tegak merangsang. Dengan ketrampilan yang cukup tinggi, sedotan serta gelitikan lidahnya membuat tubuh Alfa menggerinjal-gerinjal tidak karuan. Sementara tangan Alfa membuka celana panjang dan celana dalam Seno. Ditariknya burung Seno, lalu dibimbingnya masuk ke dalam vaginanya yang sudah merekah dan mulai basah dengan cairan kenikmatan. Seno menurut saja. Ia malah dengan keras menghujamkan burungnya itu dalam-dalam ke vagina Alfa. Alfa menjerit cukup keras dibuatnya. Untung saja sekelilingnya sepi sekali, jadi tidak ada yang mendengarnya. Namun teriakan itu cukup mengejutkan saya dan Pratiwi yang sama-sama sudah mulai pulih.

"Astaga! Itu kan suaranya Alfa!" Pratiwi melompat bangun dan meraih pakaiannya. Saya mengikutinya. Akhirnya dengan pakaian sekenanya, kami berdua berlari keluar dari tenda dan menuju ke arah sungai. Saya bertelanjang dada setelah sempat menutup retsleting celana panjang saya, sedangkan Pratiwi cuma mengenakan kaus oblongnya tanpa BH dan hanya mengenakan celana dalam.

Kami berdua tiba di MCK cewek yang terletak di sebelah kanan MCK cowok. Saya gedor-gedor pintu MCK itu.

"Fa! Alfa! Kenapa kamu?!" Pratiwi berteriak-teriak memanggil temannya.

Setelah tidak terdengar sahutan dari dalam kecuali desahan-desahan tak menentu dari seorang cowok dan seorang cewek akhirnya kami memutuskan untuk mendobrak pintu MCK.

"Hah! Alfa! Seno!"

Akhirnya kami tertawa terbahak-bahak melihat Alfa yang sedang disetubuhi oleh Seno. Mereka berdua bukannya malu tetapi malah ikut tertawa-tawa. Tiba-tiba Pratiwi menarik tangan saya dan mengajak saya ke MCK cowok. Kami berdua pun masuk ke dalam MCK cowok dan mengunci pintunya rapat-rapat. Dan di sana kami melanjutkan permainan cinta kami lagi berulang-ulang hingga puas.

Setelah saat itu sampai saya, Pratiwi, dan Alfa lulus kuliah dan menjadi sarjana komputer semua, kami kerapkali berhubungan seks bertiga, paling tidak sekali setiap minggunya. Biasanya kami bercinta di toilet yang terletak di bagian belakang kampus, sehingga biasanya sepi dikunjungi orang dan dengan begitu aman bagi kami bertiga. Bahkan setelah kami semua telah bekerja, Alfa dan saya bekerja di tempat yang sama di sebuah perusahaan perminyakan terkenal yang berkantor di daerah segitiga emas Jakarta, di mana Alfa akhirnya menjadi EDP Manager dan saya di bawahnya sebagai EDP Supervisor, sedangkan Pratiwi yang akhirnya menjadi EDP Manager juga di sebuah bank swasta nasional besar yang kantornya satu gedung dengan kantor saya dan Alfa, kami bertiga masih sering berhubungan cinta. Biasanya jika tidak di toilet gedung tersebut, kami bertiga pergi ke motel atau hotel kecil dengan tarif jam-jaman yang bertebaran di ibukota pada jam istirahat kantor. Setelah puas melakukan hubungan seks threesome di motel atau hotel tersebut, kami kembali ke kantor masing-masing dan bekerja seperti biasa.

Akan tetapi, kemudian segala kenikmatan kami bertiga tersebut buyar ketika Alfa dipinang oleh mantan teman SMA-nya. Dan setelah menikah, ia diboyong oleh suaminya ke Australia dan bersama-sama menjadi warganegara sana. Saya merasa amat kehilangan dia saat itu. Selama ini saya amat menikmati permainan saya dengan dia dan Pratiwi. Rasa-rasanya ada yang kurang tanpa dia. Lagipula toh, Alfa yang pertama kali membuat saya harus kehilangan keperjakaan saya. Yah, semoga saja di Australia sana, ia bisa menjadi seorang istri yang baik dan memuaskan suami tercintanya. Tetapi dalam hati, saya masih mengharapkan ia kembali sewaktu-waktu nanti kepada saya dan Pratiwi.

"Ayo dong.... Kita mulai sekarang, ya....."

Saya lupa. Masih ada Pratiwi di samping saya. Kini ia tinggal bersama satu rumah dengan saya. Hampir setiap malam sebelum tidur, kami berdua bermain cinta dengan ganasnya di tempat tidur sampai larut malam, hingga saat ini. Yang saya herankan adalah mengapa Pratiwi sampai kini tidak juga hamil, demikian juga Alfa dulu sebelum berpisah. Padahal kami bertiga selalu main di dalam. Entah kenapa?
